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SIDANG DIBUKA PUKUL 14.54 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:00]

Baik, kita mulai. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr.
wb. Salam sejahtera bagi kita semua. Selamat sore.

Sidang dalam Perkara Nomor 166-01-01-26/PHPU/2024, dengan
ini dibuka dan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Ya, persidangan ini dalam rangka untuk Sidang Pembuktian, ya.
Sidang Pembuktian akan mendengarkan keterangan saksi atau ahli kalau
ada, dan juga masih dimungkinkan penambahan alat bukti.

Pemohon, ada penambahan alat bukti?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [00:54]

Tidak ada, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:55]

Tidak ada. Termohon, ada penambahan?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[00:58]

Ada dua, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:59]
Ya, sudah diserahkan, ya?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[01:00]

Sudah, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:02]
Bawaslu, ada? Tidak ada.
Pihak Terkait PDIP, ada? Tidak ada.

Baik. Kalau tidak ada, nanti yang penambahan dari Termohon kita
sahkan berikutnya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Sebelum memberikan keterangan, para Saksi maju ke depan
untuk disumpah terlebih dahulu.
Pemohon, Pak Taufik. Termohon, Bu Marini, ini apa?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[01:30]

PPK, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:32]
Sudah ... masih aktif, enggak?
SAKSI TERMOHON: MARINI [01:34]
Masih.

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[01:34]

Masih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:35]
Ha?

SAKSI TERMOHON: MARINI [01:37]
Masih aktif.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:37]
Untuk pilkada?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[01:37]

Untuk pilkada, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:38]

Oke, kalau begitu, disumpah saja. Bu Marini, Pak Moh ... Moh.
Fitrah, Pak Soleman.

Kemudian Pihak Terkait, Bu Fatimah[sic!] dan Bu ... Pak
Rudiansyah.
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[01:53]

Untuk Rusdiansyah kami cabut, Yang Mulia, izin dari Kuasa Pihak
Terkait.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:57]
Oke, Pak Rudiansyah enggak jadi?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[01:59]

Tidak jadi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:00]
Dicabut ... enggak jadi ... jadi saksi atau dicabut apanya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[02:03]

Tidak jadi saksi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:04]
Kalau dicabut nyawanya, kan ngeri itu.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[02:07]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:08]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[02:08]

Kami sebenarnya mengajukan penggantian, tapi (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:10]

Enggak bisa karena ... ya.
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28.
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32.

33.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[02:11]

Enggak bisa, Yang Mulia. Oke, baik, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:12]

Ya, Pak Rudiansyah dicabut nyawanya oleh Kuasa Hukum, kan
sadis itu, kayak malaikat saja.

Baik, (ucapan tidak terdengar jelas), Yang Mulia, untuk memandu
sumpah.

Tangannya lurus ke bawah, ya, begitu.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:30]

Ya. Terima kasih, Yang Mulia. Mohon ikuti saya, ya.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.”

SAKSI BERAGAMA ISLAM DISUMPAH [02:39]

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [03:00]
Ya, terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02]

Terima kasih, Yang Mulia.

Silakan kembali ke tempat.

Ya, saya pandu, ya, supaya penggunaan waktunya bisa efektif,
efisien.

Pak Taufik, silakan. Pak Taufik, pada waktu pemilu kemarin
sebagai apa?

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:29]

Izin, Yang Mulia.
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44.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:30]
Ya.
SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:31]
Sebagai saksi di KPU ... Rapat Pleno KPU Kabupaten Sigi.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:37]
Oh, di kabupaten?
SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:38]
Ya, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:39]

Oke, di kabupaten. Menjelaskan apa kalau di tingkat kabupaten
itu?

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:44]
Menjelaskan proses pleno (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:47]
Proses apa? Pleno?

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:49]
Rapat plenonya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:50]
Rapat pleno di kabupaten?
SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:51]

Ya, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:52]

Ya, gimana? Silakan.



45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:53]
Ya. Izin, Yang Mulia. Saya mau bacakan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:56]
Ya.

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [03:57]
Tentang (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:58]
Berapa halaman yang dibaca itu?

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [04:00]
Satu saja, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [04:01]
Oke, satu. Silakan.

SAKSI PEMOHON: TAUFIK [04:02]

Pada hari Sabtu, tanggal 2 Maret 2024, telah berlangsungnya
Pleno di Tingkat KPU Kabupaten Sigi. Di saat berlangsungnya pembacaan
hasil rekapitulasi di tingkat Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi, saya
menyadari sebagai saksi di pleno di tingkat KPU Kabupaten Sigi ada
perbedaan angka yang dibacakan oleh PPK Kecamatan Marawola.
Ketidakcocokan data tersebut berada di TPS 2, Desa Tinggede,
Kecamatan Marawola. Yang mana suara PDIP di C.Hasil berjumlah 17
suara. Akan tetapi, pada saat PPK Marawola membacakan hasilnya di
Pleno KPU Sigi, D.Hasil Kecamatan Marawola sudah berubah menjadi 18
suara.

Begitu pun terjadi di TPS 9, Desa Tinggede, Kecamatan Marawola.
PPK Kecamatan Marawola membacakan hasilnya saat pleno di tingkat
KPUD Kabupaten Sigi terjadi perselisihan C.Hasil berjumlah 3 suara PDI
Perjuangan. Akan tetapi di D.Hasil Kecamatan Marawola, sudah
berjumlah 4 suara PDI Perjuangan.

Serta terjadi pula perbedaan di TPS 3, Desa Boyabaliase,
Kecamatan Marawola. Yang mana suara PKB di C.Hasil 20 suara. Akan
tetapi, pada saat PPK Kecamatan Marawola membacakan hasilnya pada
saat pleno tingkat KPU Kabupaten Sigi, suara PKB D.Hasil Kecamatan



52.
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54.

55.

56.

57.

58.

59.

Marawola berubah menjadi 19 suara. Dan tindakan saya waktu itu
menjadi saksi dari Partai Kebangkitan Bangsa pada saat pleno tingkat
KPU Kabupaten Sigi menolak dan mengisi Form Kejadian Khusus pada
saat pleno di tingkat KPU Kabupaten Sigi. Sebab, KPU tidak melakukan
perbaikan suara di TPS 2 dan TPS 9 dan ... Tinggede serta TPS 3 Desa
Boyaba ... Boyabaliase, yang kesemuanya berada di Kecamatan
Marawola, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah.

Demikian, keterangan dari saya. Sekian dan terima kasih.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:31]

Terima kasih, Pak Taufik.

Kemudian, sekarang Termohon, Bu Marini. Silakan, Bu Marini,
berdiri. Ibu Marini (...)
SAKSI TERMOHON: MARINI [06:46]

Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:48]

Waalaikumsalam wr. wb.
Ibu Marini (...)

SAKSI TERMOHON: MARINI [06:50]
Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [06:51]
Sebagai apa di Morowala ... Marowaloa ... Marawola?
SAKSI TERMOHON: MARINI [06:59]
PPK Marawola.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:01]
Anggota atau ketua?
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:02]

Anggota PPK Marawola.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:04]
Anggota. Ya, apa yang akan dijelaskan?
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:10]

Izin, Yang Mulia. Di sini saya akan menjelaskan terkait proses
rekapitulasi tingkat Kecamatan Marawola (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:20]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:20]
Untuk TPS 3 Desa Boyabaliase.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:23]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:25]
Di mana pada hari Senin, tanggal 26 Februari (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:30]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:29]
Sekitar pukul 09.00 WITA.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:34]
He em.
SAKSI TERMOHON: MARINI [07:34]

Setelah dilakukan pencocokan antara C.Hasil dan C.Hasil Salinan

(...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:41]

Ya. C.Hasil itu yang plano itu, ya?
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SAKSI TERMOHON: MARINI [07:45]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:45]
He eh.

SAKSI TERMOHON: MARINI [07:45]
C.Plano.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:46]
He eh, gimana?

SAKSI TERMOHON: MARINI [07:47]
Para saksi dari PDIP (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:52]
Ya.

SAKSI TERMOHON: MARINI [07:52]
PAN, Demokrat, PKS, dan NasDem (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [07:48]
Ya.

SAKSI TERMOHON: MARINI [08:00]
Mengajukan keberatan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:01]
He eh.

SAKSI TERMOHON: MARINI [08:02]

Karena adanya selisih 1 suara (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:06]
Yang diperoleh PKB?

SAKSI TERMOHON: MARINI [08:09]
Bukan, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:10]
Apa? Yang diperoleh siapa?
SAKSI TERMOHON: MARINI [08:12]

Jumlah suara sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:14]
Oh. Jumlah (...)
SAKSI TERMOHON: MARINI [08:16]
Jumlah suara sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:17]
Ya, jumlah suara sahnya, gimana?

SAKSI TERMOHON: MARINI [08:20]

10

Dan rincian jumlah suara sah setelah dihitung per partai di

masing-masing perolehan per partai di angka.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:31]

Oke, terus setelah dikoreksi, gimana?

SAKSI TERMOHON: MARINI [08:34]

Setelah dikoreksi dan keberatan tersebut dituangkan dalam

D.Kejadian Khusus.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:41]

Oke.
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SAKSI TERMOHON: MARINI [08:42]

Setelah keberatan tersebut, kami selaku PPK Kecamatan Marawola
meminta saran, pendapat dari panwaslu kecamatan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [08:52]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [08:54]
Kiranya memberi saran, pendapat, dan diperoleh di (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:04]
Apa? Jangan ragu-ragu, Bu.
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:08]

Ya, Yang Mulia. Diperoleh kesepakatan untuk melakukan
penghitungan ulang.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:17]
Oh, dilakukan penghitungan suara ulang dengan membuka kotak?
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:20]
Ya, membuka kotak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:21]
Ya. Terus, akhirnya setelah dilakukan (...)
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:25]

Setelah dilakukan pembukaan ... pembukaan kotak didapatkanlah
perbaikan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:32]

Perbaikannya gimana?
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113.

SAKSI TERMOHON: MARINI [09:33]
Untuk perolehan suara 4 partai politik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:38]
Ya, di ... berapa perolehan suaranya?

SAKSI TERMOHON: MARINI [09:41]

Yang pertama, untuk Partai Kebangkitan Bangsa.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:45]
PKB.
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:46]
Nomor urut ... untuk Caleg Nomor Urut 1.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:49]
Ya, Caleg 1.
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:51]
Sebelumnya berjumlah 2.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [09:53]
Ya.

SAKSI TERMOHON: MARINI [09:54]

Setelah dilakukan perbaikan menjadi 1 suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:56]
Oke, 1. Terus?
SAKSI TERMOHON: MARINI [09:58]

Untuk Partai NasDem.

12
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:00]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [10:01]

Partai NasDem, Caleg Nomor Urut 2, yang sebelum memperoleh
17 suara. Setelah dilakukan penghitungan ulang menjadi 16 suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:10]
16. Terus?
SAKSI TERMOHON: MARINI [10:12]
Ketiga, Partai Hanura.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:14]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [10:15]
Untuk Caleg Nomor Urut 5.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:16]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [10:17]

Setelah ... sebelum dilakukan penghitungan ulang, berjumlah 3
suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:21]

Ya.
SAKSI TERMOHON: MARINI [10:22]

Setelah dilakukan penghitungan ulang menjadi 5 suara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:25]

5 suara.
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SAKSI TERMOHON: MARINI [10:27]

Untuk Partai Demokrat. Nomor ... Caleg Nomor Urut 5, sebelum
dilakukan penghitungan ulang mendapatkan 18 suara. Setelah dilakukan
penghitungan ulang, menjadi 17 suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:41]

17. Ya, terus?

SAKSI TERMOHON: MARINI [10:46]

Dengan dilakukannya penghitungan ulang, maka jumlah surat
suara sah dan tidak sah telah sesuai dengan pengguna hak pilih (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:54]
Berapa seluruhnya yang menggunakan hak pilih?

SAKSI TERMOHON: MARINI [10:57]
208, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [10:58]
Berapa?

SAKSI TERMOHON: MARINI [11:00]
2 ... 208.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:01]
208. Sudah cocok berarti, 208?

SAKSI TERMOHON: MARINI [11:06]
Sudah cocok.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:07]

Oke. Terus, jadi yang bergeser ... itu semua bergeser, ya?
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SAKSI TERMOHON: MARINI [11:12]
Ya, bergeser 4 partai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:14]

Oke. Terus ada lagi, Bu Marini? Setelah dilakukan pencok ...
penghitungan suara ulang ini (...)

SAKSI TERMOHON: MARINI [11:20]

Ya, setelah dilakukan penghitungan ulang, kemudian dilakukan
perbaikan pada C.Hasil dan C.Hasil Salinan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:30]
Lho, C.Planonya kemudian diubah?
SAKSI TERMOHON: MARINI [11:33]
Ya, diubah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:34]
Cara mengubahnya gimana?
SAKSI TERMOHON: MARINI [11:37]
Di-tipp-ex.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:38]
Di-tipp-ex.

SAKSI TERMOHON: MARINI [11:39]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:40]
Oke. Jadi semuanya di-tipp-ex, ya?

SAKSI TERMOHON: MARINI [11:43]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:44]
Termasuk tallying-nya ditipp-ex itu?
SAKSI TERMOHON: MARINI [11:46]
Ya, di-tipp-ex.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:48]
Terus Bawaslu, gimana, Bawaslu? Betul itu?
BAWASLU: MUH. RASYIDI BAKRY [11:51]
Benar, Yang Mulia, sesuai hasil pengawasan kami.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:54]
Dan anu ... hasilnya seperti ini?
BAWASLU: MUH. RASYIDI BAKRY [11:56]
Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [11:57]
Oke. Ada lagi, Bu Marini?
SAKSI TERMOHON: MARINI [12:00]

Setelah dilakukan renvoi pada C.Hasil pada saat rekapitulasi pada
tingkat kecamatan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:09]

Ya, yang dijadikan dasar adalah C.Plano atau C.Hasil yang sudah
diperbaiki, ya?

SAKSI TERMOHON: MARINI [12:17]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:18]

Terus dituangkan dalam D.Hasil tingkat kecamatan?



157.

158.

159.

160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.

17

SAKSI TERMOHON: MARINI [12:21]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:22]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MARINI [12:24]

Pada saat rekapitulasi di tingkat kecamatan, saksi dari Partai PKB
tidak hadir, sehingga tidak dilakukan perbaikan pada C.Hasil Salinan
untuk Partai PKB.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:39]

Oke, PKB-nya karena enggak hadir, jadi dia enggak diperbaiki, ya?
SAKSI TERMOHON: MARINI [12:43]

Ya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:44]

Jadi, penghitungan suara ulangnya itu pada waktu di tingkat TPS
atau sudah sampai di tingkat kecamatan?

SAKSI TERMOHON: MARINI [12:50]
Di pleno kecamatan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [12:51]

Oke, perbaikannya dihitung ulangnya di tingkat kab ... kecamatan,
ya? Jadi, planonya yang dipakai itu yang terakhir ini, ya, Bu? Bu Marini?

SAKSI TERMOHON: MARINI [13:04]
Ya, Yang Mulia, yang terakhir, yang setelah direnvoi, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:06]

Yang terakhir? Yang sudah direnvoi itu?
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SAKSI TERMOHON: MARINI [13:08]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:09]
Oke, oke. Ada lagi?

SAKSI TERMOHON: MARINI [13:12]

Ya. Sebelum rapat rekapitulasi ditutup pada tanggal 28 Februari
2024, tidak ada lagi keberatan dari saksi-saksi parpol.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:24]
Oke.
SAKSI TERMOHON: MARINI [13:26]

Dan pembacaan rekapitulasi ... penetapan rekapitulasi tingkat
kecamatan dihadiri oleh saksi Partai PKB.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:37]
Oke.
SAKSI TERMOHON: MARINI [13:38]

Dan D.Hasil untuk Kecamatan Marawola ditandatangani oleh saksi
PKB. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:44]

Oke. Terima kasih.
Kemudian Pak Moh. Fitrah, silakan berdiri.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [13:51]
Ya. Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [13:53]

Ya, silakan berdiri.
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [13:57]

Ya, saya Moh. Fitrah (Anggota PPK Kecamatan Kinovaro).
KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:02]

Kinovaro?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:03]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:04]

Ini persoalannya di TPS mana, Pak Fitrah?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:07]

Persoalannya di TPS 05 Desa Uwemanije.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:10]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:13]

Jadi, pada tanggal ... sedikit saya sampaikan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:16]

Ya.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:17]

Pada tanggal 24 Februari 2024, itu diadakan rekapitulasi di tingkat
kecamatan dan ini merupakan rekapitulasi yang terakhir, di hari yang
terakhir pada tanggal 24.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:31]

Oke. Agak dijauhkan sedikit miknya.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:34]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:34]

Kalau terlalu dekat, nanti rusak ... merusak aset negara, masuk
penjara nanti.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:39]

Jadi rekapitulasi yang terakhir, desa yang terakhir, dan TPS 05
juga yang terakhir.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [14:44]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [14:46]

Oke. PPS Desa Uwemanje membacakan hasil rekapitulasi untuk
TPS 05 Desa Uwemanje. Setelah PPS selesai pembacaan hasil
rekapitulasi, saksi dari PDIP Ibu Fatmah, menyampaikan keberatan
terkait surat suara tidak sah yang berjumlah 48, yang menurut beliau
sangat janggal dan perlu pencermatan kembali.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:13]

Ya, terus?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [15:15]

Dan dari ... dari keberatan saksi tersebut, kami PPK, tidak
langsung menindaklanjuti, tapi kami berembuk untuk melakukan
koordinasi dan meminta tanggapan dari Panwaslu Kecamatan Kinovaro
sebagai pihak pengawas di tingkat kecamatan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:33]
Ya.
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [15:34]
Panwaslu kecamatan menyampaikan, "Kita lakukan musyawarah

untuk menyepakati akan dilakukannya pencermatan kembali terkait
dengan surat suara terkait surat suara (...)



196.

197.

198.

199.

200.

201.

202.

203.

204.

21

KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:47]

Di sini anu ... di sini diulangi agak jauh. Ya, di agak jauh, agak
jauh.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [15:53]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [15:54]

Tangannya agak jauh, begitu. Nanti kalau rusak, nanti bisa diurus
polis ini, merusak aset negara.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [16:01]

Jadi, dilakukannya pencermatan kembali surat suara yang tidak
sah itu sebanyak 48.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:08]

Ya, terus, gimana hasil akhir setelah pencermatan?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [16:12]

Nah, hasil akhir dari pencermatan setelah PPK, panwaslu
kecamatan, dan para saksi yang hadir melakukan pencermatan kembali
pada surat suara tidak sah tersebut, maka hasil yang didapatkan itu 40
surat suara sah dan 8 surat suara tidak sah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:30]

Jadi akhirnya (...)

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [16:32]

Maka dari hasil pencermatan tersebut, disepakati oleh semua para
saksi mandat yang hadir, termasuk saksi mandat Partai PKB dan
Panwaslu Kecamatan Kinovaro.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:44]

Itu kenapa dari ... kok bisa sampai 48, kemudian hanya 8?
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [16:47]
Jadi ... ya, berikit ... berikut hasil pencermatan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [16:53]

Oke. Itu kenapa ada coblos 2? 1 partai, 1 anu ... dianggap tidak
sah, gitu?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [16:59]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:00]
Oh.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:01]

Ada yang coblos dalam 1 partai itu 3 nama caleg, ada yang 2.
Yang seharusnya, itu sah untuk ke partai.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:10]
Untuk masuk partai, kan sebetulnya?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:11]
Masuk partai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:12]
Tapi itu dianggap tidak sah?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:14]
Dianggap tidak sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:15]

Pada waktu rekap ... anu ... penghitungan yang pertama di tingkat
TPS?
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:17]

Ya, di tingkat TPS.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:18]

Oke. Terus, akhirnya berubahnya gimana?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:21]

Berubahnya setelah kita lakukan pencermatan, itu kita sepakati
membuka kotak suara dan ditegaskan yang ... yang akan dilakukan
pencermatan atau dihitung kembali itu hanya surat suara yang tidak sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:37]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:39]

Jadi, kami membuka sampul surat suara yang tidak sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:42]

Oke.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:43]

Dan berikut hasilnya, yaitu itu tersebar di 11 partai mendapatkan
suara 40 itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:54]
Oke.

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:55]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:55]

Jadi, 40 itu tersebar?
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [17:56]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [17:57]
Yang tidak sah 8 itu karena apa?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:00]
Yang tidak sah 8 itu ada yang mencoblos lebih dari 1 partai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:04]

Oke. Karena kalau ... kalau di dalam 1 partai, tapi 3 caleg dicoblos,
kan untuk kepentingan partainya?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:10]
Kepentingan partai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:12]
Tapi kalau di partai A dicoblos, partai B dicoblos, itu tidak sah?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:16]
Tidak sah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:17]
Ya. Berarti hanya tinggal 8 itu?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:19]
Ya, yang tinggal 8.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:20]
Ya, ada lagi yang akan disampaikan?
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:23]

Jadi setelah dilakukan pencermatan itu, semua saksi, panwas,
sudah sepakat (...)
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236. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:33]

Oke.

237. SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:33]

Dan tidak ada lagi keberatan. Sehingga, kami menetapkan C.Hasil
itu dan dituangkan di dalam D.Hasil. Dan semua saksi yang hadir
menandatangani D.Hasil.

238. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:46]

Oke, ada lagi?

239. SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [18:48]

Tidak, itu saja.

240. KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:48]

Cukup, ya. Terima kasih, Pak Moh. Fitrah.
Sekarang, Pak Soleman, silakan.

241, SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [18:55]
Assalamualaikum wr. wb., Yang Mulia.

242, KETUA: ARIEF HIDAYAT [18:59]
Waalaikumsalam wr. wb.

243, SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:00]
Perkenalkan, saya Soleman.

244, KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:01]
Ya.

245. SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:02]

Mewakili KPU Kabupaten Sigi.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:01]
Ya.
SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:04]
Akan menjelaskan berkaitan dengan pelaksanaan rapat pleno (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:08]
Di tingkat kabupaten?
SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:08]
Di tingkat kabupaten.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:09]
Ya, gimana?
SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:10]

Rapat pleno di tingkat kabupaten dilaksanakan dari tanggal 27
Maret sampai dengan tanggal 4 April.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:15]

Ya.

SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:16]

Dimana benar, ada keberatan yang disampaikan oleh Partai PKB
atas nama saksi mandat Muhammad Taufik pada tanggal 2 April tahun
2024.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [19:29]
Ya.
SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:30]
Yang memper ... mempermasalahkan berkaitan dengan hasil

rekapitulasi di 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Marawola dan Kecamatan
Kinovaro.
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SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [19:40]
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Dan dari hasil pelaksanaan rapat pleno, dimana mekanismenya
adalah kami menanyakan kepada PPK dan juga kepada Bawaslu, apakah
seluruh keberatan itu sudah diselesaikan di tingkat kecamatan? Maka
hasilnya, seluruh permasalahan berkaitan yang disampaikan oleh saksi
mandat dalam keberatannya itu sudah diselesaikan di tingkat kecamatan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:02]
Oke.

SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [20:03]

Sehingga, keberatannya tidak kami tindak lanjuti.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:06]
Oke.

SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [20:06]
Demikian, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:07]

Terima kasih.
Bawaslu, ada yang akan disampaikan?

BAWASLU: MUH. RASYIDI BAKRY [20:11]
Cukup, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:12]
Cukup.

BAWASLU: MUH. RASYIDI BAKRY [20:12]

Sesuai dengan keterangan (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:13]
Termohon, ya?

BAWASLU: MUH. RASYIDI BAKRY [20:14]
Dari Saksi Termohon tadi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:16]

Oke. Pihak Terkait sekarang, Bu Fatimah[sic!]. Silakan, Bu
Fatimah[sic!].

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:24]

Ya, terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:26]

Ya, Bu Fatimah[sic!] akan menceritakan apa? Yang tadi protes itu?
SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:30]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:30]

Protes karena kok ada 48 suara yang tidak sah itu?
SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:34]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:35]

Ternyata kemudian setelah dilakukan perhitungan suara ulang
atas saran juga dari panwasnya, terus hasilnya sebagaimana yang
disampaikan oleh Pak Moh. Fitrah tadi?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:46]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:47]
Jadi, memang kemudian tinggal 8 yang tidak sah?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:51]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:51]
Yang 40 sah itu, akhirnya tersebar ke partai mana saja?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [20:56]
Partai PKB.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [20:59]
PKB tambah berapa?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:00]
Tambah 1.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:01]
Tambah 1, terus?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:03]
Gerindra (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:04]
Gerindra tambah?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:06]
Gerindra tambah 3.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:07]

3, terus?
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SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:09]
PDI tambah 9.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:11]
PDI tambah 9. Terus?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:13]
Golkar tambah 3.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:14]
Golkar=3.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:16]
NasDem tambah 4.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:17]
NasDem=4.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:19]
Gelora=1.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:20]
Gelora tambah 1.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:21]
Hanura=4.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:24]
Ya, terus?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:25]

PAN=9.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:27]
Oke.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:27]
PSI=1.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:29]
PSI=1.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:30]
PBB=2.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:32]
PBB=2.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:33]
Perindo=3.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:34]
Perindo=3. Itu total jumlahnya berarti 40?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:39]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:40]
Oke. Ada lagi, Bu Fatimah[sic!]? Cukup?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [21:45]
Cukup.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:45]

Oke. Ya, dari Pemohon, ada yang dipersoalkan?
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KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [21:54]
Mohon izin, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [21:55]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [21:55]

Tadi mungkin ini karena Bawaslu, mungkin saya ingin menitipkan
pertanyaannya agar disampaikan melalui Yang Mulia Majelis Hakim
kepada Bawaslu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:03]
Ya, apa pertanyaannya, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [22:06]

Bahwa tadi menurut keterangan dari Bawaslu, semua
permasalahan ini sudah diselesaikan pada tingkat kecamatan. Namun
menurut keterangan Saksi kami, tadi dalam keterangannya. Bahwa saksi
kami merupakan saksi pada rapat pleno rekapitulasi tingkat kabupaten
dan sudah mengajukan keberatan pada saat rapat pleno kabupaten.

Nah, ini minta ... perlu Klarifikasi, Pak. Apakah terkait keberatan
saksi kami pada tingkat kabupaten ini sudah ada tindak lanjut, apa tidak,
Pak Yang Mulia? Terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:38]

Tadi Pak Soleman sudah menjawab, kan? Pak Soleman, silakan.
SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [22:42]

Ya, sudah. Saya sudah jelaskan tadi. Bahwa tidak ada
rekomendasi dari Bawaslu berkaitan dengan keberatan yang disampaikan
oleh saksi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:49]

Pada waktu rekapitulasi di tingkat Kabupaten Sigi, ya?
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SAKSI TERMOHON: SOLEMAN [22:50]
Pada waktu rekapitulasi tingkat kabupaten, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [22:50]
Oke, itu sudah, ya.
KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [22:56]

Baik, Yang Mulia. Mohon dicatat bahwa kami memang keberatan
dan tidak ada tindak lanjut. Itu artinya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:01] [23:01]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:01]
Karena tidak ada rekomendasi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:02]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:03]
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:04]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:04]
Satu lagi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:06]
Apa?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:07]

Mohon izin, pertanyaan kepada Saksi dari Pak Moh. Fitroh[sic!],
ya. Ya, Saksi Moh. Fitroh[sic!] dari Kecamatan Kinovaro. Tadi dijelaskan
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bahwa ada pencermatan di tingkat panwascam terkait dengan adanya 48
surat suara yang tidak sah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:33]
40 itu bukan di Kinovaro, di Uwejambe ... Manje.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:37]
Uwemanje itu kecamatan (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:40]
Yang 48 tidak sah itu di Uwemanje, bukan di Kinovaro.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:44]
Ya, di Desa Uwemanje, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:46]
Oh, kecamatannya (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:47]
Kecamatannya (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:48]
Kecamatan Kinovaro?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:49]
Kecamatannya Kinovaro.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [23:50]
Oke.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:50]

Kebetulan Beliau ini di PPK, ya?
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [23:53]

Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [23:55]

Yang jadi pertanyaan kami, ini surat suara tidak sah ini, kan sudah
disegel, Yang Mulia, di tingkat TPS. Nah, apa dasar hukum daripada PPK
ini, sehingga memiliki ... apa namanya ... kewenangan untuk membuka
lagi surat suara yang dianggap tidak sah di 48 itu? Ada enggak, Saudara
Saksi? Terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:28]

Ya, silakan, Pak Moh. Fitrah. Jadi, ada pembukaan kotak suara,
kemudian dilakukan perhitungan suara lagi, ya?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [24:37]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:39]

Kemudian, ditemukan yang masih sah ada 40, yang tidak sah 8
itu?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [24:47]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:47]

Oke. Jadi sudah klir, Bu Fatimah[sic!] juga mengatakan begitu.
Kemudian, Bawaslu juga mengatakan begitu tadi.

Jadi, sudah dilakukan pembukaan kotak suara dan ternyata di 48
itu, yang 40 itu sah, terus kemudian tersebar. Karena pada waktu itu,
ada satu ko ... satu suara yang dicoblos di dua tempat, tapi semuanya
dalam satu partai. Itu dihitung bukan caleg, tapi dihitung suara partai.
Kemudian, yang dicoblos lebih dari satu partai dianggap tidak sah (...)
SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [25:23]

Tidak sah.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [24:23]
Jumlahnya tetap 8 itu, kan?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [24:24]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:25]

Oke, itu. Ada lagi?

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [25:27]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.

Saya hanya ingin me ... merincikan karena ini ada proses, Yang
Mulia. Bagaimana proses sehingga PPK ini membuka surat suara yang
tidak sah, gitu, prosesnya (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:42]

Ada ... ada keberatan tadi dari Bu Fatimah[sic!], ya? Terus
kemudian, diiyakan oleh panwas kecamatan, ya, kan?

SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [25:49]
Ya.

KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [25:50]
Jadi, hanya karena keberatan dari PDI, jadi (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [25:53]

Keberatan PDIP,”Ini kok begini? Saya tidak yakin ke-48 itu tidak
sah, tolong dihitung kembali.” Kan, gitu kan, Bu Fatimah[sic!]?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [26:00]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:01]

Nah, ternyata kemudian panwasnya juga setuju karena memang
itu agak janggal, suara sahnya tidak banyak ... kok banyak gitu, kan?
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Setelah dilakukan pencermatan, dihitung kembali satu-satu, ternyata
yang betul-betul tidak sah hanya anu ... jumlahnya hanya 8. Kemudian,
yang 40, ternyata sah dan suaranya tersebar. Tadi disebutkan Bu
Fatimah[sic!] PKB tambah 1, terus kemudian ... dan seterusnya tadi, ya,
Bu Fatimah[sic!], ya?
SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [26:29]
Ya, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:30]
Sudah itu?
KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [26:32]
Baik. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:34]
Cukup, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: ERRY AYUDHIANSYAH [26:34]
Cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:35]

Baik. Jadi, sudah selesai kita periksa semua Saksi. Nanti kita
tinggal melihat, menilai, dan mempertimbangkan (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[26:41]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:41]
Dari PDIP?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[26:44]

Ya, Pihak Terkait, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:45]
Ada apa?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS
[26:45]

Izin, kami mau konfirmasi sedikit terkait keterangan
kami.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:50]
Oke, ditanya sendiri?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS
[26:52]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:52]
Tanya di luar saja bisa?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS
[26:53]

Enggak bisa, di sini, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:54]
Oh, mau tanya di sini.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS
[26:55]

Diperlukan untuk klarifikasi, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [26:57]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS
[26:58]

Jadi Ibu Fatmah ... namanya Ibu Fatmah, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:01]
Bu Fatmah?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:02]

Fatmah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:03]
Bukan Bu Fatimah?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:04]

Bukan Bu Fatimah.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:05]

Oh, jadi bukan istri Nabi, kan namanya, kan? Ya, Fatmah karena
itu disingkat.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:10]

Fatmah, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:10]
Ya, silakan.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:11]

Nah, setelah penghitungan suara tidak sah tadi, Ibu, ya, kan.
Kemudian, kan suara PDI Perjuangan menjadi 9, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [27:20]

Ya.
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KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:21]

Lalu, di TPS 05 Uwemanje, itu ada perubahan, enggak? Dari
berapa menjadi berapa suara PDI Perjuangan?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [27:30]
Ya, awalnya dari 20 (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:33]
20, ditambah?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [27:33]
Menjadi 29.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:35]
Tambah 97?

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [27:36]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:37]
Ya. Cukup, ya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:39]

Dari 20 menjadi 29, ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:41]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[27:41]

Apakah ... ke Pak Fitrah, apakah betul begitu, Pak Fitrah, ya?
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SAKSI TERMOHON: MOH. FITRAH [27:44]
Betul.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:45]
Waduh. Itu kaget itu, waduh.

SAKSI PIHAK TERKAIT: FATMAH [27:49]
Bikin rusak dia ini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [27:51]
Itu ... anu ... itu (...)

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [27:54]
Kalau ada yang jantungan, waduh, gimana?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:00]

Itu yang di depannya Pak KPU itu kaget itu. pembunuh ...
membunuh teman sendiri itu namanya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MULYADI MARKS PHILIAN
[28:02]

Cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:03]
Ya, cukup, ya? Baik.

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[28:04]

Izin, Yang Mulia. Izin, dari Kuasa Hukum Termohon, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:07]

Ya, apa?
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KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[28:08]

Penegasan saja, Yang Mulia. Apa yang terjadi di TPS 3 Desa
Boyabaliase, Kecamatan Marawola, dan TPS 5 Desa Uwemanije,
Kecamatan Kinovaro. Hal tersebut sebelumnya pernah dilaporkan oleh
Haji Darwis yang juga Anggota DPRD Kabupaten Sigi dari Partai PKB ke
Bawaslu, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:24]
Ya.

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[28:25]

Yang mana Komisioner KPU Kabupaten Sigi, PPK Marawola, dan
PPK Kinovaro, seluruhnya dilapor ke Bawaslu. Dan Bawaslu telah
memutus bahwa apa yang telah terjadi pada tingkat kecamatan PPK
Kinovaro dan Marawola, tidak terbukti melanggar tata cara, prosedur,
dan mekanisme pada tahapan pemilu.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:43]

Administratif?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[28:44]

Ya, baik. Itu saja penegasan dari kami, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:46]

Oke. Jadi, ternyata tidak ada pelanggaran sama sekali, ya? Ya,
baik.

Termohon mengajukan Bukti T-16 sampai T-17, Termohon?

KUASA HUKUM TERMOHON: AULIA NUGRAHA SUTRA ASHARY
[28:56]

Betul, Yang Mulia, tambahan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [28:58]

Disahkan, ya.



43

KETUK PALU 1X

Baik. Sudah selesai persidangan ini. Untuk Perkara 166 tinggal
menunggu pengucapan putusan. Karena seluruh rangkaian persidangan
ini, semuanya akan kita laporkan fakta hukum yang terjadi dalam
persidangan. Nanti Rapat Permusyawaratan Hakim yang terdiri dari 9
Hakim akan memutus perkara ini. Pengucapannya rencananya pada
tanggal 6, 7, dan 10. Tadi kebagian yang tanggal berapa, nanti tinggal
menunggu panggilan resmi dari Kepaniteraan, ya. Cukup, ya?

Baik. Terima kasih untuk Saksi semuanya saja. Terima kasih,
untuk Bu Fatmah. Tadi keliru, saya pakai j ya. Terus, untuk Pak siapa
tadi? Pak Moh. Fitrah. Lain kali jangan mengagetkan orang, ya.

Baik, terima kasih. Sidang ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 15.23 WIB

Jakarta, 31 Mei 2024
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Muhidin
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